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ABSTRACT
Microstip antenna widely applied in the world of telecommunications. This is because the microstrip
antenna has several advantages when compared to other types of antennas, such as it has a low profile form
(thin and small), has a light weigt, easily fabricated, and the price is relatively cheaper. But the microstrip
antenna also has some disadvantages, those are low gain, low bandwidth, low efficiency, and surface waves. In
this final project  it has been designed of equilateral triangle with 4 elements microstrip array antenna as
reinforcement of wifi adapter transceiver. Microstrip array antenna design formed by a equilateral triangle
radiator patch with  T-junction channel. Basic media of this antenna design was using substrates made form
Fiberglass Efoxy FR-4 with 1,6 mm substrat thickness and dielectric constant 4,4. The triangle patch form
based on theoritical analysis of cavity model frequency 2,4 GHz. Parameter that must be consedered in the
design of the antenna as LAN wireless such as working frequency, input impedance, and SWR (Standing Wave
Ratio). This microstrip array antenna has input impedance parameter values 4,8952+ J 1,2238 Ohm, SWR
1,6432. This microstrip antenna testing includes testing the connectivity using CMD available on PC with
windows operating system, testing the download and upload speed using Speedtest.net, and more imfortant than
this thesis is the testing of antenna transmit power by using Vistumbler software. As for the result of differences
in the transmit power received by the divice has a minimum difference of 0 dBm and -5 dBm maximum
difference.
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1. Pendahuluan
Antena merupakan salah satu elemen
penting di dalam terselenggaranya hubungan
komunikasi nirkabel antara dua user atau lebih
yang ingin berkomunikasi. Perkembangan
komunikasi data beberapa tahun belakangan
yang kian pesat membutuhkan perkembangan
perangkat fisik yang mampu menjadikan
jembatan komunikasi antara satu perangkat
komunikasi dengan yang lainnya.
Antena merupakan perangkat yang
digunakan dalam sistem komunikasi wireless.
Sistem komunikasi wireless digunakan oleh
banyak pihak untuk menghubungkan server
dan client pada suatu jaringan LAN (Local
Area Network). Teknologi wireless banyak
digunakan oleh masyarakat, karena harga yang
sudah terjangkau dan menghemat biaya untuk
penarikan kabel, selain itu teknologi ini sangat
praktis dan efisien. Maka untuk memudahkan
koneksitivitas antara User (pengguna) dan
Server, digunakanlah teknologi wireless.
Dalam hal ini antena berfungsi sebagai
perangkat yang menghubungkan server dan
user.
Dalam sistem komunikasi wireless, peranan
antena sangat penting yaitu untuk
memancarkan dan menerima gelombang
elektromagnetik dari media kabel ke udara
atau sebaliknya dari udara ke media kabel.
Sehingga memungkinkan komunikasi dalam
suatu jaringan wireless LAN.
Penggunaan antena mikrostrip merupakan
sebuah solusi bagi para user yang ingin
menjangkau sebuah jaringan wireless yang
jauh. Pada Tugas Akhir dirancang sebuah
antena dengan menggunakan antena mikrostrip
sebagai penerima dan pemancar sinyal
wireless 2,4 GHz dari. Pembuatan antena
mikrostrip tidak terlalu sulit. Material bahanya
mudah didapat serta tidak memerlukan
peralatan khusus untuk membuatnya. Antena
ini sangat mungkin dibuat oleh masyarakat
umum dengan memperhatikan urutan
pengerjaan yang tepat. Dari segi ekonomis,
pembuatannya tidak memerlukan biaya yang
cukup mahal dibandingkan dengan membeli
antena yang tersedia di pasaran.
II. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Dasar Antena
Antena adalah perangkat yang berfungsi
untuk memindahkan energi gelombang
elektromagnetik dari media kabel ke ruang
bebas (udara) atau sebaliknya dari udara ke
media kabel. Antena memiliki tiga prinsip
dengan peranan yang masing - masing yaitu :
a) Transmiter ialah jenis antena yang
berfungsi sebagai antena pemancar yang
menghantarkan gelombang elektromagnetik
ke antena penerima.
b) Receiver ialah jenis antena yang berfungsi
sebagai antena penerima yang menerima
gelombang elektromagnetik dari antena
pemancar.
c) Transceiver ialah antena yang memiliki
fungsi keduanya yaitu sebagai antena
penghantar ataupun sebagai antena
penerima.
2. Antena Mikrostrip
Antena mikrostrip adalah suatu
konduktor metal yang menempel diatas
ground plane yang diantaranya terdapat bahan
dielektrik seperti tampak pada Gambar 1.
Gambar 1 Struktur Antena Mikrostrip
Bentuk konduktor bisa bermacam-macam.
Adapun jenis-jenis antena mikrostrip terlihat
pada Gambar 2.
Gambar 2 Jenis-jenis Antena Mikrostrip
2.1. Karakteristik Dasar Antena Mikrostrip
Berdasarkan asal katanya mikrostrip terdiri
dari dua kata, yaitu micro ( sangat kecil/tipis )
dan strip ( bilah potongan ). Antena mikrostrip
secara umum terbagi menjadi tiga bagian yaitu
:
a) Patch
Pada umumnya patch terbuat dari bahan
konduktor. Patch ini berfungi untuk
meradiasikan gelombang elektromagnetik ke
udara. Patch dan saluran pencatu biasanya
terletak diatas substrat. Tebal patch dibuat
sangat tipis ( t << λ0 ; t = ketebalan patch ).
b) Substrate dielectric
Substrat terbuat dari bahab-bahan
dielektrik. Substrat biasanya mempunyai
tinggi (h) antara 0,002λ0 – 0,005λ0. Berfungsi
sebagai media penyalur GEM dari catuan.
Karakteristik substrat sangat berpengaruh pada
besar parameter-parameter antena. Pengaruh
ketebalan substrat dielektrik terhadap
parameter antena adalah pada bandwidth.
Penambahan ketebalan substrat akan
memperbesar bandwidth.
c) Ground Plane
Ground plane bisa terbuat dari bahan
konduktor. Ukurannya selebar dan sepanjang
substrat. Fungsi ground plane adalah sebagai
ground antena.
Gambar.3 Bentuk Umum Antena Mikrostrip
3. Antena Array
Antena array ( antena susun ) adalah antena
yang terdiri dari beberapa elemen yang saling
berhubungan dan diatur dalam struktur yang
teratur untuk membentuk menjadi satu antena
.
Gambar 4 Antena Array Mikrostrip
4. Persamaan Dasar Perhitungan Antena
Segitiga
Nilai frekuensi resonansi suatu peradiasi
segitiga sama sisi yang dikopel pada mode
TMmn dinyatakan dalam persamaan (Chang,
Kai, Inder Bahl dan Vijay Nair (2002)).= ( + + ) / .......(1)
Dimana : ?
fr = Frekuensi resonansi (GHz)
c = Kecepatan cahaya (3 x 108 m/det)
µ = Permeability pada ruang vakum
ɛr =Konstanta relative dielektrikm bahan
µeff =Effektif permittivity bahan
dielektrikum
a =Panjang sisi segitiga
Pada aplikasi mode dominan TM10, maka dari
persamaan  (i) diperoleh persamaan
√ ...........................................…….(2)
Jadi panjang sisi segitiga sama sisi diperoleh
persamaan :
a = √ .................................................. .(3)
Saat dilakukan perancangan panjang sisi
segitiga dari hasil perhitungan harus dikurangi
agar tercapai nilai efektif. Pengurangan nilai
panjang sisi lebih dikarenakan adanya efek
medan fringing (sisi tepi) antara peradiasi
(patch) dengan ground plane, efek ini dapat
dihitung terhadap effective relative permitivity
(ɛr,eff). Sehingga untuk penentuan panjang
sebenarnya digunakan  nilai aeff yang
diformulasikan melalui persamaan Darsono,
M., dan Eko T. Raharjo (2007) := + ℎ( ) / ...................…...(4)
Dimana :
aeff = Panjang sisi effektif (mm)
a = Panjang sisi (mm)
h = Ketebalan substrate (mm)
ɛr = Konstanta relative dielektrikum
substrate
5. Parameter-parameter Antena
Parameter-parameter antena yang harus
diperhatikan yaitu:
a) Impedansi Input
Impedansi input dapat dituliskan dengan
persamaan sebagai berikut:
Zin= Rin + J Xin...................................................................(5)
Dengan mengetahui variabel-variabel berikut:
Rin= Xin . (L/λ)............................................ (6)
Xin= L / X ................................................... (7)
X= λ . VelF ................................................. (8)
Dimana :
Zin = impedansi input
Xin = Reaktansi input
Rin = Resistansi input
L = panjang kabel (ft)
λ = Panjang gelombang (ft)
VelF = Velocity Faktor
b) SWR (Standing Wave Ratio)
Dan berikut ialah persamaan nilai SWR
tanpa matching dengan SWR meter dan telah
dipengaruhi oleh tahanan karakteristik kabel
dan impedansi input antena :
SWR= ....................................….......(9)
Dan,
Zl= | | ................ ...............................(10)
Dimana :
Z0 = Impedansi karakteristik kabel RG
58A/U 50 Ohm
Zin = Impedansi input
c) Gain
Gain diukur dengan satuan ukur DECIBEL
(= dB), yang merupakan power ratio atau
perbandingan daya antara dua sumber tenaga
(sebut saja P1 dan P2), yang dapat dituliskan
dengan persamaan berikut :
dB = 10 log G.......................................(11)
dimana nilai G diperoleh dari,
G = |P1 – P2| + GP2 + kabel loss .........(12)
Kabel loss = ...............................(13)
a = ..............................(14)
Dimana :
dB = Gain (dB)
P1 = Daya pancaran antena yang
diukur (dBm)
P2 = Daya pancaran antena
pembanding (dBm)
a = Nilai tahanan kabel yang
dipengaruhi L dan Z0
III.  Metode Penelitian
1. Perancangan Antena Segitiga 4 Elemen
dengan Pencatu
Adapun perancangan antena array
mikrostrip ini, meliputi jumlah elemen yang
akan digunakan, yang mana didalam tugas
akhir ini penulis menentukan jumlah elemen
yang akan digunakan. Adapun jumlah yang
akan ditetapkan yaitu 4 elemen. Dalam
perancangan antena ini impedansi yang akan
digunakan mempunyai besaran 50 Ω, 70,711
Ω dan 86,6 Ω.
Gambar 5 Desain Perancangan Antena
Segitiga dengan Pencatu
2. Langkah-langkah perancangan antena
a) Perancangan T-Junction dengan Impedansi
50 Ω, 70,711 Ω dan 86,6 Ω
Gambar 6 T-Junction dengan Impedansi 50 Ω,
70,711 Ω dan 86,6 Ω
b) Pengaturan jarak elemen
Gambar 7 Jarak Antara Elemen Antena
Segitiga
3. Penentuan Dimensi Antena Segitiga
Dalam desain ini substrat yang akan
digunakan memiliki nilai-nilai sebagai berikut




= 2 3 103 2,44 10 √4,4
= 6 1015,35 10= 0,03907 ≈ 39
Panjang sisi segitiga ini harus dikurangi
lagi karena terdapat efek tepi dari elemen
peradiasi, yang akan menyebabkan elemen
peradiasi akan bertambah lebar. Sehingga
panjang sisi segitiga efektif dapat dihitung
dengan persamaan dibawah ini.
= + ℎ√ ( )= 39 + 1,6√4,4 = 39 + 0,7 = 39,7
Gambar 8 Ukuran Antena Segitiga Sama Sisi
Gambar 9 Antena Array Mikrostrip Segitiga
yang telah di Pabrikasi
IV. Hasil dan Analisis
1. Penyetingan Router menjadi Repeater
Gambar 10 Proses Setting Router wifi menjadi
Repeater
2. Mengukur Besaran Sudut Pancaran
Antena
Gambar 11 Arah antena pada sudut 90
Gambar 12 Kekuatan pancaran sinyal pada
jarak 65 m pada sudut 90
Gambar 13 Arah antena pada sudut 45
Gambar 14 Kekuatan pancaran sinyal pada
jarak 65 m pada sudut 45
Gambar 15 Arah antena pada sudut 270
Gambar 16 Kekuatan pancaran sinyal pada
jarak 47 m pada sudut 270
3. Analisis
Tabel 1 adalah hasil dari pengukuran antara
antena bawaan pabrik dan antena mikrostrip












Dari hasil pengukuran antara kedua antena
tersebut, maka didapatlah selisih secara
linieritas yaitu dengan selisih minimum 0 dBm
dan selisih maksimum ialah -5 dBm. Yang
mana antena mikrostrip lebih baik.
V. Penutup
1. Kesimpulan
Pada tugas akhir ini telah dirancang antena
array mikrostrip segitiga 4 elemen yang
digunakan sebagai transceiver penguat sinyal
wifi adapter 2,4 GHz. Dari hasil perancangan
dan pengujian antena mikrostrip ini, maka
telah diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut, yaitu :
a) Antena array mikrostrip segitiga 4 elemen
yang bekerja pada frekuensi 2,4 GHz.
Teknik pencatuan line feed, teknik ini
merupakan bagian dari teknik pencatuan
langsung.
b) Dimensi atau ukuran fisik patch antena
dapat mempengaruhi besaran frekuensi
yang akan di rancang.
c) Daya pancar yang dihasilkan oleh antenna
array mikrostrip lebih baik dibandingkan
antena bawaan pabrik, adapun
perbedaannya 0 dm hingga 5 dBm.
d) Nilai impedansi input antena adalah
4,8952+ J 1,2238 Ω. Sedangkan nilai
SWR antena 1,6432 dalam keadaan baik.
2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil
perancangan dan pengujian antena array
mikrostrip 4 elemen, maka ada beberapa saran
yang direkomendasikan oleh penulis yaitu :
a) Pada tugas akhir ini parameter yang
dilakukan penelitian hanya parameter
impedansi input dan SWR (Standing Wave
Ratio), sebaiknya dilakukan pengembangan
dengan menambah parameter-parameter
lain untuk penelitian selanjutnya
b) Menggunakan alat pengujian yang dapat
mengetahui daya keluaran ke antena (mW)
untuk menghitung daya pancaran yang
dihasilkan oleh antena (dBm), sehingga
didapatkan nilai daya keluar dan daya
pantul serta mempertimbangkan dimensi
ukuran antena yang ideal.
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